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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengungkap makna kritik sosial pada lirik lagu karya 

Rage Against The Machine yang berjudul “Killing in the Name” melalui pendekatan 

semiotika oleh Ferdinand de Saussure. Lagu tersebut dikenal sebagai bentuk perlawanan 

terhadap ketidakadilan sosial, rasisme, dan penyalahgunaan kekuasaan oleh aparat 

penegak hukum, terutama di Amerika Serikat. Metode kualitatif interpretatif adalah 

metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa studi dokumen 

terhadap lirik lagu dan referensi pendukung. Hasil dari penelitian ini  mengemukakan  

lirik lagu tersebut sarat dengan makna dan simbol tersembunyi yang menggambarkan 

realitas sosial, khususnya kritik terhadap penyusupan ideologi rasisme dalam institusi 

negara. Analisis terhadap penanda (signifier) dan petanda (signified) dalam setiap bait 

lagu mengungkap adanya ajakan kepada masyarakat untuk menyadari dan melawan 

ketidakadilan sistemik. Lagu ini menjadi bentuk komunikasi musik yang efektif dalam 

menyampaikan pesan kritik sosial serta membangun kesadaran kolektif terhadap 

penindasan yang dilegitimasi oleh kekuasaan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memperkuat pemahaman tentang musik sebagai media kritik dan komunikasi sosial. 

Kata kunci: Kritik sosial, semiotika Ferdinand de Saussure, Lirik, Rage Against the 

Machine, komunikasi musik 

Abstract 

This research seeks to explore the meaning of social criticism expressed in the lyrics of 

"Killing in the Name" by the band Rage Against the Machine by applying Ferdinand de 

Saussure semiotic theory. The song is widely recognized as a protest against social 

injustice, racism, and abuse of power by law enforcement authorities, particularly in the 

United States. Using a qualitative interpretive method, data were obtained by analyzing 

documents related to the song lyrics and supporting references. The findings show that 

the lyrics are rich in symbols and hidden meanings representing social realities, especially 

criticism of the infiltration of racist ideology within state institutions. The analysis of 

signifiers and signifieds in each stanza reveals an implicit call to society to recognize and 

resist systemic injustice. This song serves as a powerful medium of communication, 

effectively delivering messages of social critique and fostering collective awareness 

against oppression legitimized by authority. This study seeks to deepen the 

comperhension of music as a tool for social communication and criticism. 

Keywords: Social criticism, song lyrics, Ferdinand de Saussure semiotics, Rage Against 

the Machine, music communication 
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1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Pada dasarnya  proses penyampaian pesan oleh individu atau kelompok(komunikator) ke pihak 

lain(komunikan) disebut komunikasi. Pesan di sini dapat berupa ide, opini, emosi, informasi, 

dan lain-lain. Komunikasi secara primer dapat diartikan sebagai suatu proses penyampaian 

pikiran atau perasaan oleh satu pihak ke pihak lain lewat suatu lambang maupun simbol sebagai 

media, lambang dan simbol dalam komunikasi bisa berupa teks, kial, seni, bahasa, dan 

sebagainya Effendy, (2011).  

Musik mula-mula digunakan sebagai pengiring dalam sebuah ritual puja-pujaan kepada 

sang pencipta. Zaman dahulu kala bangsa Yunani mempercayai musik sebagai hukum harmoni 

yang mengatur semesta Danesi Marcel, (2010). Seiring berkembangnya zaman saat ini Musik 

merupakan bentuk hiburan yang sudah lazim atau biasa dinikmati oleh masyarkat dari semua 

kalangan usia. Musik sendiri mempunyai pengertian suatu seni mengolah suara maupun nada 

yang berurutan, tempo, kombinasi guna menciptakan komposisi yang memiliki kesatuan dan 

berkesinambungan Nurrahman et al., (2020). Musik berperan sangat penting bagi sejarah 

kehidupan manusia di berbagai penjuru dunia, sejarah revolusi atau perlawanan salah satunya. 

Musik digunakan sebagai media menyampaikan pesan atau opini tentang persepsi yang diambil 

dari menangkap kondisi keadaan sosial yang terjadi pada masanya. Musik salah satu bentuk 

karya seni. Seni adalah komponen penting pada peradaban manusia dan selalu mengalir 

mengikuti kemajuan teknologi, ilmu pengetahuan, dan juga budaya. Musik juga mampu 

menjadi sarana bagi individu untuk melakukan komunikasi dengan individu lain, dikarenakan 

musik salah satu tujuannya sebagai media komunikasi Hidayat, (2014). 

Lirik merupakan suatu komponen pelengkap dari musik yang bisa dihafalkan serta 

dinyanyikan oleh para pendengar maupun penikmat musik itu sendiri, lirik sendiri adalah 

refleksi seseorang terhadap sesuatu yang pernah didengar, dilihat, atau dialaimnya. Pada saat 

mengekspresikan suatu pengalaman pembuat lagu atau penyair memainkan bahasa maupun 

kata guna menghasilkan ciri khas dan daya tarik pada syair maupun liriknya. Permainan kata 

atau bahasa di sini bisa dalam bentuk gaya, permainan vokal, penyimpangan makna kata, dan 

lain-lain. Serta dipertegas lagi dengan pengaplikasian notasi dan melodi yang diselaraskan 

dengan liriknya yang membuat audiens terbawa  pada sesuatu yang pengarang pikirkan Awe, 

(2007) Sehingga lirik bisa diartikan menciptakan persepsi dan menggambarkan seuatu yang 

diperlengkapi keindahan, perasaan, kesan, dan juga kekuatan imaji. Proses pembuatan lirik 

lagu terkait dengan bahasa yang di mana secara otomatis termasuk sebagai sastra dikarenakan 

kata dalam suatu lirik yang disusun penciptanya beberapa tidak bisa ditangkap atau dipahami 
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auidens, pemilihan bahasa juga sangat tergantung oleh sang pencipta dikarenakan tidak 

mempunyai ketentuan bahasa dalam pembuatan suatu lirik akan tetapi lirik yang tercipta bisa 

dipertanggung jawabkan isinya. Sedangkan masing-masing lirik yang diciptakan sudah pasti 

mempunyai makna tersendiri yang hendak disampaikan kepada para audiens atau 

pendengarnya maka dari itu diperlukan sebuah penelitian mengenai isi lirik lagu 

tersebut.Nurdiansyah, (2018). 

Kritik sosial merupakan bentuk komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat yang 

mempunyai fungsi serta berperan menjadi sebuah kontrol berlakunya sistem sosial maupun 

proses dalam bermasyarakat. Dapat diartikan bahwa kritik sosial merupakan wujud perlawanan 

atau ketidak pahaman seseorang maupun kelompok kepada realita yang terjadi pada suatu 

kelompok masyarakat, tidak sedikit dari musisi yang mengekspresikan keresahan mereka pada 

fenomena yang terjadi pada masyarakat dan melakukan kritik lewat lirik lagu. Ginahandiko et 

al., (2019). 

Rage Against the Machine merupakan band dengan genre nu-metal/rap metal ini 

dikenal karena kritik sosial dan politik dalam musiknya. Album pertama band ini bertajuk 

“Rage Against the Machine” mencapai status triple platinum. Sampul albumnya menampilkan 

karya dari fotografer Malcolm Browne yang memenangkan hadiah Pulitzer dimana karya 

tersebut menampilkan foto seorang biksu di Vietnam bernama Thích Quảng Đức yang 

membakar dirinya sendiri sampai mati pada tahun 1963 di kota Saigon sebagai bentuk protes 

atas pembunuhan umat Buddha oleh rezim Perdana Menteri Ngô Đình Diệm yang didukung 

AS. Band ini merupakan pendukung pembebasan mantan narapidana Black Panther dan Death 

Row, Mumia Abu-Jamal, seorang terpidana pembunuh polisi yang mereka anggap akan 

dibatalkan persidangannya oleh pemerintah, bahkan De la Rocha pernah berbicara di hadapan 

Komisi Hak Asasi Manusia PBB. Untuk mendukung Abu Jamal. Band ini juga menggalang 

dana dan dukungan untuk aktivis politik dan terpidana pembunuh ganda Leonard Peltier, 

seorang tokoh Gerakan Indian Amerika dan mendokumentasikan kasusnya dalam video 

Freedom.Azis & Kariko, (2011) .  

Killing in the Name berdiri sebagai lagu pemberontakan yang abadi, kecaman 

mendalam terhadap ketidakadilan sosial dan penyalahgunaan kekuasaan. Dirilis pada tahun 

1992 pada album debut mereka yang berjudul sama, lagu ini menjadi seruan untuk melawan 

penindasan dan rasisme. judul Killing in the Name merupakan bagian dari gelombang 

kerusuhan yang melanda Los Angeles pada tahun 1992 menyusul insiden Rodney King yang  

menjadi korban kebrutalan polisi pada bulan Maret 1991, difilmkan dan kemudian ditayangkan 

di seluruh negeri, persidangannya menjadi sorotan Amerika Serikat karena keempat petugas 
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dibebaskan sepenuhnya dari tuduhan dan pembebasan ini memicu kerusuhan hebat di seluruh 

Los Angeles ratusan orang memprotes keputusan tersebut yang mengakibatkan penjarahan, 

perkelahian, dan pembakaran, 63 orang tewas selama kejadian tersebut, kerusuhan baru mereda 

setelah intervensi militer. Lirik Killing in the Name berakar pada inti peristiwa Rodney King 

yang merupakan kejadian besar di kota tersebut. Killing in the Name sempat dianggap kasar 

dan mengganggu akibatnya setelah dirilis lagu tersebut disensor ketat di Amerika Serikat, Lagu 

tersebut dilarang ditayangkan di sebagian besar stasiun radio Amerika, pada bagian akhir akhir 

lagu menyertakan frasa berulang yang berbunyi “Fuck you I won’t do what you tell me” 

membuat penyiaran lagu tersebut menjadi lebih rumit, selain ekspresi yang kuat di bait 

pertama. Killing in the Name kemudian menemukan tempat berlindung di Eropa, di mana lagu 

itu disiarkan secara luas (dalam versi yang tidak disensor). Penayangan yang luas ini 

memberinya banyak pendengar dan mengukuhkan tempat lagu itu dalam sejarah musik. Lebih 

dari sekadar lagu, Killing in the Name adalah deklarasi perang melawan rasisme dan 

ketidakadilan sistemik. Riff perkusif dan lirik yang sangat memikat telah melampaui beberapa 

dekade, masih bergema dengan kekuatan yang sama di masyarakat yang ditandai oleh 

perjuangan berkelanjutan untuk kesetaraan dan keadilan. Lagu tersebut masih bergema dan 

relevan sampai saat ini setelah kasus George Floyd pada tahun 2020.Tone and VIbes, (2024) 

Adapun berapa karya ilmiah terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dan 

digunakan sebagai acuan peneliti dalam menulis karya ilmiah, yaitu: 

Karya ilmiah yang ditulis oleh Chepi Nurdiansyah yang berjudul “Analisis Semiotika Makna 

Motivasi Berkarya Lirik Lagu Zona Nyaman Karya Fourtwenty” Nurdiansyah, (2018). Fokus 

dari penelitian yang dilakukan oleh Chepi Nurdiansyah adalah untuk mengetahui makna 

motivasi berkarya dalam lirik lagu “Zona Nyaman” karya Fourtwenty. Penelitian tersebut 

menggunakan teknik analisis semiotika Roland Barthes. Hasil dari penelitiannya menunjukan 

bahwa lirik lagu “Zona Nyaman” mengandung pesan tentang motivasi berkarya dan 

berkehidupan. Persamaan antara penelitian Chepi Nurdiansyah dengan penelitian ini terletak 

pada objek kajian yang sama berupa lirik lagu, pendekatan yang digunakan yaitu metode 

penelitian kualitatif, serta teknik analisis semiotika. Sedangkan perbedaanya terletak pada 

fokus penelitian. Pada penelitian Chepi Nurdiansyah menitikberatkan pada makna motivasi 

berkarya dalam lagu “Zona Nyaman” karya group musik Fourtwenty, sedangkan penelitian ini 

berfokus pada makna kritik sosial yang terkandung dalam lirik lagu “Killing in The Name” 

karya Rage Against the Machine group musik nu metal asal Amerika yang liriknya syarat akan 

kritik dan perlawanan. 
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Adapun karya ilmiah berjudul “Pesan Dakwah dalam Lagu Bila Tiba” yang ditulis oleh 

Bagus Sujatmiko dan Roping el Ishaq membahas mengenai pesan dakwah yang terkandung 

dalam lirik lagu “Bila Tiba” oleh grup musik Ungu. Penelitian ini menemukan bahwa dalam 

lirik lagu tersebut terdapat pesan dakwah yang bersifat religius, khususnya ajakan untuk 

merenungkan kematian. Pesan tersebut bertujuan agar manusia senantiasa mengingat 

kematian, menjauhi perbuatan maksiat, serta meningkatkan kualitas amal ibadah sebagai 

bentuk persiapan menghadapi kematian yang sifatnya tidak dapat diprediksi maupun 

dihindariSujatmiko et al., (2017). Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Bagus 

Sujatmiko dan Ropingi el Ishaq dengan penelitian ini terletak pada penggunaan teori semiotika 

sebagai metode analisis terhadap lirik lagu, pendekatan kualitatif yang digunakan, serta fokus 

pada penelaahan makna atau pesan yang terkandung dalam lagu. Sementara itu, perbedaan 

utama terletak pada fokus kajian masing-masing. Penelitian oleh Bagus Sujatmiko dan Ropingi 

el Ishaq menitikberatkan pada pesan dakwah atau nilai-nilai religius dalam lagu “Bila Tiba”, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada pengungkapan makna kritik sosial dalam lirik lagu 

“Killing in the Name” karya Rage Against the Machine. 

Karya ilmiah yang ditulis oleh Mukhsin Patriansyah, Anni Lamria Sitompul, dan Risvi 

Pangestu yang berjudul “Analisis Poster Video Klip Lathi: Kajian semiotika Ferdinand de 

Sausurre” penelitian tersebut meneliti video klip musik Lathi karya Weird Genius dengan 

teknik analisis semiotika Ferdinand de Saussure, dan hasil analisis menunjukkan adanya pesan 

atau makna yang ingin disampaikan melalui poster tersebut dalam bentuk gagasan mengenai 

toxic relationship dalam hubungan percintaan. Dalam konteks ini, hubungan cinta yang 

seharusnya memberikan kebahagiaan justru menimbulkan rasa sakit dan penderitaan bagi salah 

satu pihak yang terlibatSitompul et al., (2021). Persamaan penelitian yang ditulis oleh  Mukhsin 

Patriansyah, Anni Lamria Sitompul, dan Risvi Pangestu dengan penelitian ini terletak pada 

penggunaan metode penelitian kualitif dan teknik analisis semiotika Ferdinand De Saussure 

dalam melakukan analisisnya. Sedangkan perbedaannya ada pada objek yang diteliti di mana 

penelitian yang ditulis oleh Mukhsin Patriansyah, Anni Lamria Sitompul, dan Risvi Pangestu 

meneliti klip video sebagai objeknya sedangkan penelitian ini meneliti lirik lagu sebagai 

objeknya. 

Dari uraian di atas ditemukan rumusan masalah yaitu bagaimana makna kritik sosial 

yang terkandung dalam lirik lagu “Killing in the Name” karya Rage Against the Machine. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini yaitu mengungkap dan memahami 

makna kritik sosial yang terkandung dalam lirik lagu “Killing in the Name” karya Rage Against 

the Machne.  
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1.2 Kajian literatur 

1.2.1 Musik dan Kritik Sosial 

Kosasih berpendapat musik merupakan wadah bagi seseorang mengekspresikan perasaan atau 

emosi, media dimana seseorang menggambarkan getaran imajiner dari jiwa yang sedang terjadi 

dalam hati dan pikirannya yang mana tidak bisa diluapkan lewat perilaku, kata, maupun seni 

lainnya. Menurut soeharto musik adalah pengungkapan ide lewat suatu bunyi dengan unsur 

dasar seperti harmoni, ritme dan melodi, selain itu ada pula beberapa unsur pendukungnya 

seperti jenis bunyi, warna bunyi, gagasan, dan sifat. Akan tetapi saat penyajiannya beriringan 

dengan unsur lain semacam gerak, warna, dan bahasaPriambodo, (2014) Lirik lagu 

menggambarkan pikiran individu mengenai apa yang dialami, didengar, maupun dilihat. Lirik 

adalah ungkapan penulis lagu atau penyair dalam menggambarkan pengalamannya 

menggunakan bahasa dan kata guna memberi ciri khas dan keunikan dalam liriknnya, 

permainan bahasa bisa berupa  makna kata yang variatif, gaya berbahasa, permainan audio, 

juga diperkuat dengan adanya tambahan partitur musik dan melodi yang menyelaras dengan 

lirik lagu sehingga pendengar seakan dibuat makin terlibat dengan apa yang penulis pikirkan.   

Kondisi sosial pada masyarakat yang berjalan tidak semestinya membuat beberapa 

kalangan atau kelompok melayangkan protes atau melakukan tindakan. Salah satu bentuk 

protes atau tindakan tersebut berupa kritik sosial, kritik adalah respon atau kecaman yang 

diiringi dengan pertimbangan baik dan buruknya pendapat suatu karya. Sosial sendiri dapat 

diartikan kondisi yang sedang terjadi dan berkaitan dengan masyarakat, sehingga bisa 

disimpulkan kritik sosial merupakan cara berkomunikasi berupa respon terhadap kondisi yang 

terjadi di masyarakat yang disertai uraian baiknya. Munculnya kritik sosial dapat dilihat 

melalui susunan masyarakat baik kelompok masyarakat kecil sampai kelompok besar. 

Kelompok tersebut memiliki aturan dan tradisi baik secara tertulis ataupun tidak. Seiring 

berkembangnya zaman, efek dari masuknya budaya luar mengakibatkan nilai-nilai yang 

berlaku mengalami perubahan, norma, dan perilaku.  

Hal tersebut yang pada akhirnya memunculkan kecaman dari sebagian kalangan baik 

secara langsung atau tidak langsung. Kritik sosial tidak terkhusus ditujukan hanya pada 

masyarakat umum akan tetapi juga kepada pejabat pemerintahan atau kepolisian. Amien Rais 

mengemukakan pendapat bahwasanya kritik kepada elit politik umunya berkenaan dengan ada 

atau tidaknya pelaksaan fungsi dan tugasnya berdasar pada etos kerja dan moral yang tinggi 

sebagaimana masyarakat harapkan dari sosok elit politik sebagai panutan dari masyarakat. 

Bentuk gerakan kritik sosial bermacam-macam seperti melakukan demonstrasi, mogok kerja 

dan sebagainya, selain gerakan-gerakan tersebut kritik sosial dalam sejarahnya bisaa juga 
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diekspresikan lewat bentuk seni dan budaya kontemporer lain. Musik, lukisan, film, dan lain 

macamnya sudah umum digunakan sebagai media kritik sosial yang efisien terhadap 

masyarakat maupun pemerintahan. Dengan menyelipkan tanda-tanda berupa sindiran dan 

kritik diharapkan dapat diterima oleh pemerintah maupun masyarakat, tanpa harus emosi atau 

tersinggung ketika menerima. Karena sejatinya kritik tidak ditujukan untuk menjelekan atau 

mengolok-olok sesuatu, akan tetapi mengkoreksi hal yang kurang sesuai bahkan keliru agar 

menimbulkan suatu kemajuan Anwar, (2013). 

1.2.2 Musik Sebagai Media Komunikasi 

Musik secara hakiki merupakan pengelompokan suara yang terdiri dari beat, harmoni, melodi, 

dan lirik apabila konteksnya musik populer Shuker, (2011).  Dikarenakan pada dasarnya sifat 

musik adalah menyampaikan makna atau informasi dari musisi sebagai komunikator kepeda 

pendengar atau audiensnya sebagai komunikan, jadi musik dapat digolongkan sebagai  salah 

satu bentuk komunikasi. Akan tetapi dalam komunikasi lewat musik ini sering terjadi kendala, 

musik sering dianggap sebagai bahasa yang hanya dimengerti oleh segelintir orang tertentu 

saja. Karena bahasa musik biasanya ditulis dengan berbagai simbol. Contoh sederhananya bisa 

dilihat pada partitur yang digambarkan dengan beragam simbol yang di mana tidak banyak 

orang bisa memahami Fajri, (2014). Dalam buku yang ditulis Marcel Danesi dengan judul 

“Pesan, Tanda, dan Makna” mengungkapkan bahwasanya Dalam seni musik, terdapat 3(tiga) 

tingkatan. Tingkatan pertama adalah musik klasik, yang umumnya berkembang di kalangan 

bangsawan dan institusi formal. Tingkatan kedua adalah musik tradisional, yang biasanya 

dinikmati oleh kelompok masyarakat tertentu. Tingkatan ketiga adalah musik populer, yang 

bersifat luas dan menjangkau berbagai lapisan masyarakat. Penyebaran musik populer sangat 

bergantung pada keberadaan media. Klasifikasi musik menjadi tiga tingkatan menurut Danesi 

ini membuka ruang bagi musik untuk dipelajari dalam konteks media komunikasi. Oleh karena 

itu, musik dapat dianggap sebagai salah satu bentuk teks media.. Musik kemudian bukan hanya 

sekedar bunyi yang didengar oleh telinga, akan tetapi menjadi media menyampaikan pesan. 

Karena musik memiliki fungsi ekspresif, khususnya dalam semantik, dengan begitu musik 

dapat dianalisis lewat semiotika Danesi Marcel, (2010).  

1.2.3 Semiotika dan tanda dalam Komunikasi 

Semiotika merupakan cabang ilmu yang mempelajari atau mengkaji suatu tanda(Sign), ada 

juga yang menyebutnya semiologi. Semiologi maupun semiotika mempunyai pemahaman 

yang tidak berbeda yaitu ilmu yang mempelajari tanda. Akan tetapi semiotika mengaacu pada 

istilah yang digunakan Charles Sander Peirce(1839-1914), sementara istilah yang digunakan 

oleh Ferdinad de Saussure(1857-1913) adalah semiologi. Secara bahasa, semiotika bermula 
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pada bahasa yunani semeion yang berarti tanda(sign). Tanda mempunyai makna sesuatu yang 

mana menggambarkan suatu hal atau bisa juga sesuatu yang menjadi penyebutan dari sesuatu. 

Studi yang mengkaji suatu simbol atau tanda(sign) yang disebut semiotika merupakan salah 

satu tradisi penting yang ada dalam komunikasi. Semiotika merangkup teori tentang bagaimana 

suatu tanda merepresentasikan ide, objek, keadaan, situasi, dan perasaan Morrisan, (2015). 

Manusia sering memakai tanda sebagai alat penyebutan objek. Tanda  diinterpretasikan 

menjadi objek yang dimaksudkan. Pada sistem semiotika tidak bisa lepas dari fungsi 

komunikasi, fungsi tersebut adalah saat proses penyampaian pesan dari pengirim(komunikator) 

kepada penerima pesan(komunikan) berdasar pada aturan atau kode tertentu Tinarbuko, 

(2008). Charles Sanders Pierce juga disebut bapak semiotika mengungkapkan teori triangel 

meaning yaitu segitiga makna yang terdiri dari tanda(sign), interpretasi, dan objek. Tanda 

merupakan bentuk fisik dari sesuatu yang dapat ditangkap dengan panca indra dan 

merepresentasikan sesuatu yang lain diluar tanda itu sendiri. Sedangkan menurut Saussure 

tanda adalah suatu objek berbentuk fisik yang mempunyai makna. Suatu tanda(Sign) terdiri 

dari penanda(Signifier) dan juga petanda(Signified). Penanda merupakan gambaran dari tanda 

ataupun bunyi seperti yang dipersepsikan, sedangkan petanda merupakan konsep mental yang 

diacukan Darma et al., (2022).  

 

2. METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna kritik sosial yang terkandung dalam lirik 

lagu “Killing in the Name” oleh Rage Against the Machine. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

digunakan metode penelitian kualitatif interpretatif. Pendekatan kualitatif ini bersifat induktif, 

yaitu menarik kesimpulan dari data yang bersifat khusus menuju pemahaman yang bersifat 

lebih umum, sebagaimana dijelaskan oleh Strauss dan Corbin dalam Afrizal, (2014). Metode 

kualitatif mencakup cara menganalisis data, yang dalam penelitian ini dilakukan melalui riset 

mendalam dari berbagai sumber. Hal ini disebabkan karena penelitian kualitatif merupakan 

jenis penelitian yang temuannya tidak diperoleh lewat prosedur statistik atau perhitungan 

numerik lainnya. Metode kualitatif interpretatif memandang kebenaran sebagai sesuatu yang 

bersifat subjektif dan dibentuk melalui pengalaman serta perspektif partisipan. Dalam 

penelitian ini, peneliti juga turut berperan sebagai partisipan yang terlibat secara langsung 

dalam proses interpretasi data. Pendekatan interpretatif tidak terlalu menekankan pada 

objektivitas secara mutlak dikarenakan sifat objektif yang mutlak. West & Turner, (2008). 

Namun pada penelitian ini tidak merujuk dengan yang diungkapkan partisipan, dikarenakan 

adanya penilaian dari luar peneliti. Melalui semiotika, makna dan tanda yang terdapat dalam 
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lirik lagu “Killing in the Name” mampu diinterpretasikan secara lebih mendalam sehingga 

dihasilkan penjelasan yang lebih detil terhadap makna dibalik tanda yang ada.  

2.1 Objek Penelitian  

Objek dari penelitian ini merupakan sebuah lirik lagu yang dibawakan oleh group band asal 

Amerika Rage Against the Machine dengan judul Killing in the name yang berdurasi 5.13 

menit. Lagu Killing in the Name diproduseri oleh Rage Against the Machine dan Garth 

Richardson yang dirilis pada 2 November 1992. 

https://youtu.be/bWXazVhlyxQ?si=HpO1rxrYj1EUX5eM  

2.2 Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa studi dokumen, yaitu dengan 

mengakses dan menelusuri berbagai sumber yang dianggap relevan dengan topik yang dikaji. 

Peneliti tidak melakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait, karena dalam kajian 

semiotika, analisis terhadap dokumen seperti lirik lagu dilakukan secara mendalam melalui 

interpretasi pribadi peneliti dengan menggunakan pendekatan semiotika Ferdinand de 

Saussure. Data yang digunakan meliputi data primer dan sekunder. Data primer mencakup 

video klip yang diakses melalui YouTube serta lirik lagu yang diambil dari salah satu situs 

daring. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai referensi lain seperti dokumentasi, 

buku, dan sumber internet yang digunakan untuk menggali makna kritik sosial dalam lirik lagu 

“Killing in the Name” dari Rage Against the Machine. 

2.3 Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan semiotika Ferdinand de Saussure. 

Saussure memandang ilmu linguistik sebagai bagian dari bidang yang lebih luas, yaitu 

semiologi. Ia berpendapat bahwa prinsip-prinsip yang berlaku dalam linguistik juga dapat 

diterapkan dalam kajian semiotika. Sebagai seorang pakar linguistik, Saussure melihat bahasa 

sebagai bentuk tanda, sementara semiotika dipahami sebagai ilmu yang mempelajari tanda, 

proses penandaan, dan makna yang muncul dari proses tersebut. Dari pemahaman ini, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat keterkaitan yang erat antara linguistik dan tanda.Saussure sangat 

menaruh perhatian pada bahasa, namun fokus utamanya bukan pada hubungan antara tanda 

dan objek yang dirujuk, melainkan pada hubungan antar tanda itu sendiri. Model semiotika 

yang ia kembangkan menitikberatkan pada struktur internal tanda. Menurutnya, tanda 

merupakan entitas fisik yang bermakna dan tersusun atas dua komponen utama: penanda 

(signifier) dan petanda (signified). Penanda merujuk pada bentuk fisik dari suatu tanda, seperti 

bunyi, gambar, atau tulisan, sedangkan petanda adalah konsep mental atau makna yang 

dikandung dan diacu oleh penanda tersebut. Vera, (2014). Ferdinand de Saussure memaparkan 

https://youtu.be/bWXazVhlyxQ?si=HpO1rxrYj1EUX5eM
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semiotika dalam Course in General Linguistics merupakan ilmu yang mempelajari peran tanda 

sebagai kehidupan bersosial. Secara implisit dapat dilihat adanya relasi bahwa tanda 

merupakan bagian dari kehidupan sosial yang berlaku. Terdapat dua sistem yang saling 

berkaitan yaitu sistem tanda(sign system) dan sistem social(social system) dimana keduanya 

saling berkaitan dan tidak bisa dipisahkan. Pada hal ini Saussure memaparkan perihal konvensi 

sosial yang mengatur pemakaian tanda secara sosial, yaitu mengombinasikan dan 

menggunakan tanda dengan cara tertentu sehingga memiliki makna dan nilai sosial Sobur, 

(2011) 

2.4 Uji Validitas Data 

Dalam studi ini, validitas data diuji melalui teknik triangulasi sumber data. Di mana teknik 

tersebut di peruntukan untuk memverifikasi ulang segala bentuk informasi yang didapatkan 

dari berbagai sumber lain Krisyantono, (2014). Guna memeriksa keabsahan data, peneliti 

memilih teknik triangulasi sumber dengan melakukan uji kebenaran data dari sumber yang lain 

dengan tema atau isi yang sama. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHSAN 

3.1 Hasil 

Lirik yang diteliti pada penelitian ini merupakan lirik yang terdapat pada lagu yang berjudul 

Killing in the name karya band amerika serikat Rage Againts the Machine. Pada lirik lagu 

tersebut peneliti menemukan kalimat yang berperan sebagai penanda(signifier) dan juga 

petanda(signified). Pendekatan yang dilakukan dalam pendekatan ini adalah pendekatan 

semiotika Ferdinand de Saussure di mana suatu kalimat bisa memiliki arti atau makna yang 

lain dan beda dengan yang tertulis dalam lirik aslinya. Peneliti membagi beberapa bait yang 

terkandung dalam lirik lagu “Killing in the Name” karya Rage Against the Machine lalu dikaji 

atau ditelaah dengan pendekatan semiotika Ferdinand de Saussure dengan membagi kalimat 

menjadi dua yaitu penanda(signifier) dan petanda(signified).  

Bait 1 

Tabel 1 bait pertama lirik lagu Killing in the name 

Penanda (signifier) Petanda(signified) 
“Killing in the name of..”  

(Membunuh mengatas namakan..) 

 

“Some of those that work forces, are the same 

that burn crosses”  

(Beberapa penegak hukum/keadilan, merupakan 

orang yang sama dengan yang membakar salib) 

 

Pada kalimat awal di bait 1 “killing in the name 

of...”  kalimat tersebut tidak diteruskan dan 

memiliki arti yang sangat luas, pencipta 

menyampaikan bahwa membunuh atas nama 

apapun tidak dibenarkan baik atas nama ideologi, 

atas nama hukum, bahkan agama, karena 

manusia mempunyai hak untuk hidup. 
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“Some of those that work forces, are the same 

that burn crosses”  

(Beberapa penegak hukum/keadilan, merupakan 

orang yang sama dengan yang membakar salib) 

 

“Some of those that work forces, are the same 

that burn crosses”  

(Beberapa penegak hukum/keadilan, merupakan 

orang yang sama dengan yang membakar salib) 

 

“Some of those that work forces, are the same 

that burn crosses”  

(Beberapa penegak hukum/keadilan, merupakan 

orang yang sama dengan yang membakar salib) 

Kalimat selanjutnya yang berbunyi “Some of 

those that work forces, are the same that burn 

crosses” Mempunyai arti beberapa oknum aparat 

penegak hukum/keadilan adalah orang yang 

sama dengan mereka yang membakar salib, lirik 

tersebut secara eksplisit ditujukan kepada suatu 

organisasi yaitu KKK (Ku Klux Klan) 

merupakan organisasi atau sekte di Amerika 

Serikat yang berisi sekumpulan orang berkulit 

putih yang terkenal sering melakukan rasisme 

seperti intimidasi bahkan terror kepada 

masyarakat kulit hitam yang terjadi selama 

puluhan tahun. Kelompok tersebut dikenal 

memiliki ritual khusus yakni membakar sebuah 

salib dan diyakini kelompok ini melakukan 

penyusupan ke dalam hampir semua institusi 

yang ada di amerika bahkan pada bidang hukum.   

Makna yang terkandung pada bait ini adalah  gambaran realitas yang terjadi di Amerika Serikat, 

penulis lirik ingin menjelaskan bahwa adanya oknum KKK(Ku Klux Klan) yang menyusup di 

berbagai institusi pemerintahan yang ada di amerika serikat pada kasus ini khususnya adalah 

aparat penegak hukum. KKK(Ku Klux Klan) dikenal sebagai kelompok berisikan masyarakat 

berkulit putih  yang sering melakukan tindakan intimidasi, rasisme, bahkan terror terhadap 

masyarakat kulit hitam.  

Pada bait ini penulis ingin memberi tahu dan mengungkapkan kecemasannya atas kejanggalan 

yang terjadi di dalam pemerintahan, menurut penulis pemerintahan diisi oleh oknum orang-

orang yang menyalahgunakan wewenang jabatan dan justru melakukan tindakan brutal seperti 

rasisme dan disrkiminasi terhadap rakyatnya sendiri, penulis merasa apa yang dilakukan 

pemerintahan tidak jauh beda dengan apa yang dilakukan organisasi KKK(Ku Klux Klan). 

Bait 2 

Tabel 2 bait kedua lirik lagu Killing in the name 

Penanda(signifier) Petanda(signified) 

“Now you do what they told ya”  

(Sekarang kamu patuh pada semua yang 

mereka perintahkan) 

“Now you do what they told ya”  

(Sekarang kamu patuh pada semua yang 

mereka perintahkan) 

“Now you do what they told ya”  

(Sekarang kamu patuh pada semua yang 

mereka perintahkan) 

“Now you do what they told ya”  

(Sekarang kamu patuh pada semua yang 

mereka perintahkan) 

 

”And now you do what they told ya” 

Kalimat yang terkandung dalam bait ini 

seperti “Now you do what they told ya”. Di 

mana kata terebut diulang-ulang dan 

memiliki arti yang hampir sama yaitu 

“Sekarang kamu patuh pada semua yang 

mereka   perintahkan/ katakan”. Kata 

“kamu” pada bait tersebut 

merepresentasikan beberapa masyarakat dan 

kata “mereka” merepresentasiskan 

pemerintah, penulis lagu pada bait ini 

seakan mendorong masyarakat untuk 

berpikir dan bertanya kepada diri mereka 

kenapa tunduk dan patuh terhadap 
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(Dan sekarang kalian patuh dengan apa yang 

mereka katakan) 

”And now you do what they told ya” 

(Dan sekarang kalian patuh dengan apa yang 

mereka katakan) 

”And now you do what they told ya” 

(Dan sekarang kalian patuh dengan apa yang 

mereka katakan) 

”And now you do what they told ya” 

(Dan sekarang kalian patuh dengan apa yang 

mereka katakan) 

”And now you do what they told ya” 

(Dan sekarang kalian patuh dengan apa yang 

mereka katakan). 

 

“But now you do what they told ya” 

(Tapi sekarang kamu/kalian patuh dengan 

apa yang mereka katakan) 

“Well, now you do what they told ya” 

(Benar, sekarang kamu/kalian patuh dengan 

apa yang mereka katakan) 
 

pemerintahan yang bertindak sewenang-

wenang. 

Pada bait diatas penulis lagu memaparkan realita yang terjadi di mana beberapa masyarakat 

hanya bisa patuh dan tunduk terhadap kebijakan pemerintah yang sewenang-wenang, penulis 

lagu ingin mendorong masyarakat pendengarnya bertanya kepada diri mereka kenapa mereka 

harus tunduk dan patuh, dengan menarik perhatiannya lewat penegasan kata yang diulang-

ulang beberapa kali. Bait tersebut ditujukan pada sikap tunduk oleh masyarakat melalui 

ketakutan yang dibuat oleh pihak berwenang dan seolah mereka harus mematuhi apa yang 

diperintahkan atau jika mereka tidak mematuhi maka kekerasan adalah sebuah jawaban.  

Hal tersebut sejalan dengan karakteristik teori kritik sosial Jurgen Hubermas, dimana media 

memiliki peran dalam membantu menyadarkan masyarakat, membangunkan kesadaran 

individu bersama dan menciptakan kesadaran emansipatif sehubungan dengan kehidupan yang 

diatur oleh institusi menunjukan adanya penindasan, ketimpangan, dan juga adanya ketidak 

adilan dalam bermasyarakatSholahudin, (2020) . 

Bait 3 

Tabel 3 Bait ketiga lirik lagu Killing in the name 

Penanda(signifier) Petanda(signified) 

“Those who died are justified for wearing the 

badge, they’re chosen whites” 

(Untuk mereka korban yang tewas 

dibenarkan, sebab mereka memakai lencana 

dan berasal dari kalangan kulit putih yang 

dipandang unggul.) 

Kata “Those who died are justified for 

wearing the badge, they’re chosen whites”, 

“You justify those who died by wearing the 

badge, they’re chosen whites”. pada bait ini 

menggambarkan kekerasan representasional 

ditujukan kepada aparat kepolisian. Penulis 
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“You justify those who died by wearing the 

badge, they’re chosen whites” 

(Kamu membenarkan kematian dengan 

mengenakan lencana, mereka adalah orang 

kulit putih pilihan.) 

 

“Those who died are justified for wearing the 

badge, they’re chosen whites” 

(Untuk mereka korban yang tewas 

dibenarkan, sebab mereka memakai lencana 

dan berasal dari kalangan kulit putih yang 

dipandang unggul.) 

“You justify those who died by wearing the 

badge, they’re chosen whites” 

(Kamu membenarkan kematian dengan 

mengenakan lencana, mereka adalah orang 

kulit putih pilihan.) 
 

lagu sangat ironi dengan keadaan yang 

terjadi karena pembunuhan seakan 

dibenarkan hanya karena mereka adalah 

penegak hukum, yang seharusnya 

menegakan keadilan tetapi mereka hanya 

ingin berlindung di balik lencana yang 

mereka pakai agar tindakan yang mereka 

lakukan tidak dianggap kebrutalan kepada 

ras lain.  
 

 

Pada bait ini penulis lagu menjelaskan adanya perbedaan status sosial yang ditandai kata 

“lencana” di mana dapat diartikan sebagai aparat kepolisian yang merupakan orang dengan 

jabatan dan kekuasaan lebih tinggi dibandingkan masyarakat umum, hal tersebut membuat 

mereka lebih mendominasi dan meremehkan masyarakat yang statusnya lebih rendah, adanya 

kekuasaan tersebut membuat mereka cenderung melakukan abuse of power di mana mereka 

mempunyai hak memerintah, mengatur, serta mengambil keputusan demi kepentingan pribadi. 

Bait tersebut mencerminkan kekerasan yang dilakukan oleh oknum aparat kepolisian yang 

membenarkan kekerasan bahkan pembunuhan yang bersembunyi di balik nama institusi 

dengan seperangkat seragam berlencanannya. Penulis lagu ingin memaparkan realitas yang 

sedang terjadi di mana kasus pembunuhan yang dilakukan oleh oknum kepolisian dibenarkan 

hanya karena mereka adalah penegak hukum dan juga berkulit putih, penulis lagu menganggap 

kepolisian di Amerika Serikat memperkerjakan banyak perwira rasis yang menyalahgunakan 

seragam dan lencanannya hanya untuk kepentingan pribadi yaitu ideologi rasisme mereka.  

Pada teori kritik sosial Jurgen Habermas, lirik lagu ini bisa menjadi sebuah wadah 

pembentukan perspektif dan kesadaran kritis kepada masyarakat bahwasannya masih terjadi 

fenomena penyalahgunaan kekuasaan yang dilakukan oleh mereka yang berstatus sosial 

tinggiRamadhania, (2024). 
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Bait 4  

Tabel 4 Bait keempat lirik lagu Killing in the name 

Penanda(Signifier) Petanda(Signified) 

“Now you do what they told ya”  

(Sekarang kamu patuh pada semua yang 

mereka perintahkan) 

“Now you do what they told ya”  

(Sekarang kamu patuh pada semua yang 

mereka perintahkan) 

“Now you do what they told ya”  

(Sekarang kamu patuh pada semua yang 

mereka perintahkan) 

“Now you do what they told ya”  

(Sekarang kamu patuh pada semua yang 

mereka perintahkan) 

 

”And now you do what they told ya” 

(Dan sekarang kalian patuh dengan apa yang 

mereka perintahkan.) 

”And now you do what they told ya” 

(Dan sekarang kalian patuh dengan apa yang 

mereka perintahkan.) 

”And now you do what they told ya” 

(Dan sekarang kalian patuh dengan apa yang 

mereka perintahkan.) 

”And now you do what they told ya” 

(Dan sekarang kalian patuh dengan apa yang 

mereka perintahkan.) 

”And now you do what they told ya” 

(Dan sekarang kalian patuh dengan apa yang 

mereka perintahkan.) 

”And now you do what they told ya” 

(Dan sekarang kalian patuh dengan apa yang 

mereka perintahkan.) 

 

 

 

Pada penggalan bait ini yang bersuara “Now 

you do what they told ya”  di mana kata 

terebut diulang-ulang dan memiliki arti yang 

hampir sama yaitu “Sekarang kamu patuh 

pada semua yang mereka perintahkan”. Kata 

“kamu” pada bait tersebut merepresentasikan 

beberapa masyarakat dan kata “mereka” 

merepresentasiskan pemerintah, penulis lagu 

pada bait ini seakan mendorong masyarakat 

untuk berpikir dan bertanya kepada diri 

mereka kenapa tunduk dan patuh terhadap 

pemerintahan yang bertindak sewenang-

wenang. sama seperti pada bait sebelumnya 

yang menunjukan ironi penulis terhadap 

mondisi masyarakat akan tetapi pada bait 

kali ini  dipertegaas dengan menambah kata 

“now you’re under control”  yang memiliki 

arti “sekarang kalian di bawah kendali 

mereka” kata “kalian” di sini 

merepresentasikan masyarakat, kata 

“dibawah kendali” diterjemahkan sebagai 

sifat patuh dan dapat disetir, dan “mereka” 

pada bait ini menggantikan istilah pihak 

berwenang atau pemerintahan.  

 

dalam bait ini penulis lagu merasa miris melihat kondisi yang terjadi di mana masyarakat 

tunduk, patuh, bahkan mau dikendalikan pihak berwenang seperti boneka hanya untuk 

menunjang aksi brutal yang dilakukan mereka(pihak berwenang). Lirik tersebut diulang-ulang 

penulis guna menegaskan kemirisan penulis terhadap masyarakat yang hanya diam tidak 

melakukan perlawanan yang seakan mudah sekali disetir oleh pihak berwenang. 

Selain miris dan sangat menyayangkan realita yang terjadi penulis lagu lewat bait ini juga ingin 

mendorong masyarakat agar tidak hanya diam dengan tindakan dan kebijakan semena-mmena 
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pemerintah. penulis ingin masyarakat melakukan pemberontakan agar tidak terus menerus 

ditindas dan disetir pemerintah yang berlindung di balik kebijakan, dimana suatu saat 

masyarakat itu juga yang termakan dengan kebijakan yang dipatuhinya.  

 

Bait 5 

Tabel 5 Bait kelima lirik lagu Killing in the name 

Penanda(Signifier) Petanda(Signified) 

“Fuck you, I won’t do what you tell me” 

(Persetan dengan kamu, Aku tidak akan 

melakukan pertirintah yang kamu katakan 

padaku) 

“Fuck you, I won’t do what you tell me” 

(Persetan dengan kamu, Aku tidak akan 

melakukan pertirintah yang kamu katakan 

padaku) 

“Fuck you, I won’t do what you tell me” 

(Persetan dengan kamu, Aku tidak akan 

melakukan pertirintah yang kamu katakan 

padaku) 

“Fuck you, I won’t do what you tell me” 

(Persetan dengan kamu, Aku tidak akan 

melakukan pertirintah yang kamu katakan 

padaku) 

“Fuck you, I won’t do what you tell me” 

(Persetan dengan kamu, Aku tidak akan 

melakukan pertirintah yang kamu katakan 

padaku) 

“Fuck you, I won’t do what you tell me” 

(Persetan dengan kamu, Aku tidak akan 

melakukan pertirintah yang kamu katakan 

padaku) 

“Fuck you, I won’t do what you tell me” 

(Persetan dengan kamu, Aku tidak akan 

melakukan pertirintah yang kamu katakan 

padaku) 

“Fuck you, I won’t do what you tell me” 

(Persetan dengan kamu, Aku tidak akan 

melakukan pertirintah yang kamu katakan 

padaku) 

“Fuck you, I won’t do what you tell me” 

(Persetan dengan kamu, Aku tidak akan 

melakukan pertirintah yang kamu katakan 

padaku) 

“Fuck you, I won’t do what you tell me” 

(Persetan dengan kamu, Aku tidak akan 

tunduk pada apa yang kamu katakan padaku) 

Bait ini berisikan kalimat “Fuck you, I won’t 

do what you tell me” yang mempunyai arti 

“persetan dengan kamu, aku tidak akan 

melakukan apa yang kamu katakan 

kepadaku” di mana kata “persetan dengan 

kamu” di bait ini merupakan umpatan 

kekesalan penulis lagu terhadap 

pemerintahan dan disusul dengan kalimat 

“aku tidak akan melakukan apa yang kamu 

katakan kepadaku” merepresentasikan 

pemberontakan penulis lagu yang sudah 

tidak menaati apa yang pemerintah 

perintahkan lewat kebijakan yang dianggap 

semena-mena. Di akhir bait ini terdapat kata 

yang juga merupakan kata terakhir penutup 

lagu yaitu “motherfucker” yang berarti 

“brengsek/bajingan” dan diungkapkan guna 

menggambarkan juga mempertegas betapa 

marah dan muaknya penulis lagu dengan 

pemerintahan tersebut. 
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Motherfucker 

(Brengsek) 

 

Melanjutkan bait sebelumnya bait kali ini berisikan kata “Fuck you, I won’t do what you tell 

me” yang memiliki arti “Persetan dengan kamu, Aku tidak akan tunduk pada apa yang kamu 

katakan padaku” pada bait ini kalimat tersebut diulang hingga belasan kali sebagai sikap 

penolakan dan pemberontakan dikendalikan oleh pihak berwenang dalam hal ini pemerintahan, 

menyumpah serapah  kepada para pemangku jabatan yang menyalah gunakan wewenangnya 

hanya untuk bisa melakukan penindasan terhadap manusia lain yang dalam pandanganya 

memiliki derajat lebih rendah dalam kasus ini adalah Masyarakat.  

Pada bait ini penulis lagu ingin menjelaskan ada di sisi mana sang penulis berpihak dalam kasus 

ini, penulis juga mengajak pendengar atau audiensnya yang merasakan hal yang sama untuk 

melakukan respon penolakan sama seperti apa yang dilakukan penulis lagu tersebut yaitu 

dengan melakukan pemberontakan dan membangkang atas kebijakan semena-mena yang 

merugikan masyarakat. 

3.2 Pembahasan 

Semiotika adalah metode analisis yang mempelajari tentang tanda. Tanda merupakan 

seperangkat petunjuk yang kita pakai untuk mencari jalan di tengah dan bersama manusia. 

tanda ada dan terletak dimana saja seperti kata, simbol, isyarat dan lainnya, tanda dalam 

pengertian ini bukan hanya tanda secara harfiah akan tetapi lebih luas dari ituHamzah, (2020). 

Pada awalnya teori semiotika diajukan oleh , Ferdinand de Saussure pada tahun(1857-1913). 

Dalam teori semiotika ada dua komponen penting yaitu penanda(signifier) dan 

petanda(signified). Penanda merupakan bentuk fisik yang bisa dikenali lewat tampilan suatu 

karya, sedangkan petanda dapat diartikan sebagai makna yang terkandung di balik karya 

tersebut. Dalam semiotika Ferdinand de Saussure hubungan antara penanda dan petanda adalah 

fokus utamanya atau yang sering disebut signifikasi, signifikasi yaitu sebuah sistem yang 

meneliti bagaimana tanda dalam suatu interaksi  sesuai dengan aturan tertentu. Tanda disini 

ada dibagi menjadi dua yaitu simbol dan bunyi disebut sebagai penanda(signifier), sedangkan 

konsep dibalik bunyi dan simbol disebut sebagai petanda(signified). Menurut Ferdinand de 

Saussure tanda adalah kesatuan yang tidak bisa dipisahkan pada dua bidang layaknya sebuah 

kertas, bidang pertama sebagai penanda untuk menerangkan bentuk dan ekspresi, sedangkan 
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bidang keduannya adalah petanda sebagai yang menjelaskan makna dan konsep Siregar, 

(2019). Konsep semiotika Ferdinand de Saussure menjelaskan bahwa tanda tercipta dari dua 

komponen yang saling berkaitan dan keduanya tidak dapat dipisahkan satu sama lain, tanda 

tersebut tercipta dari sebuah simbol baik teks maupun lainnya yang menciptakan sebuah 

konsepsi pada pikiran manusia dan setelah itu memunculkan interpretasi pada tanda tersebut 

Sabawana et al., (2023).  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mencari tahu makna lirik lagu Killing in the Name karya 

dari band Rage Against the Machine, serta adakah kritik sosial di balik lirik lagu tersebut. Hasil 

dari analisis penelitian yang dilakukan menggunakan semiotika Ferdinand de Saussure 

menunjukan adanya makna kritik sosial di dalam lagu Killing in the Name hal tersebut ditandai 

dengan adanya hubungan penanda(signifier) dan petanda(signified). dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa lirik lagu tersebut tidak sekedar kata-kata yang gamblang dan tidak 

mempunyai makna di baliknya, penulis lagu ingin menggambarkan kondisi yang sedang terjadi 

lewat sebuah lirik lagu, lirik lagu merupakan sebuah kesatuan kumpulan kata-kata antara kata 

satu dengan kata yang lain dan akan menghasilkan makna tersendiri bagi setiap penafsirnya, 

lirik yang ada pada lagu Killing in the Name karya dari band Rage Against the Machine terdapat 

makna kritik sosial di balik lirik lagu tersebut yang ditandai dengan adanya hubungan antara 

Penanda(Signifier) dan Petanda(Signified). Setelah melewati proses analisis semiotika 

Ferdinand de Saussure lagu Killing in the Name karya dari band Rage Against the Machine ini 

dalam setiap bait liriknya mengandung makna kritik sosial secara tersirat dengan lirik yang 

dibuat sedemikian rupa. lagu tersebut menggambarkan realita yang terjadi, secara khusus lagu 

ini dicipttakan untuk mengkritik tentang adanya pemanfaatan jabatan oleh organisasi KKK(Ku 

Klux Klan) yang sering melakukan tindakan rasisme dan juga diskriminasi kepada kaum kulit 

hitam yang ada di Amerika mirisnya oknum tersebut menduduki jabatan sebagai penegak 

hukum dan menggunakan wewenang dan kekuasaanya untuk menindas masyarakat kulit hitam 

yang mana dengan hal tersebut mereka menjadi semena-mena karena berlindung dibalik 

jabatan tersebut. Lagu ini juga mengajak para pendengarnya untuk tidak hanya diam ketika 

disetir oleh pemerintah yang tidak benar dan mendorong pendengarnya untuk melakukan 

tindakan melawan. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Chepi Nurdiansyah dengan judul “Analisa Semiotik 

Makna Motivasi Berkarya Lirik Lagu Zona Nyaman Karya Fourtwenty” Nurdiansyah, (2018). 

Fokus utama penelitian tersebut adalah mengungkap makna motivasi dalam berkarya yang 

terkandung dalam lirik lagu Zona Nyaman. Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika 

Roland Barthes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lirik lagu tersebut mengandung pesan 
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motivatif yang berkaitan dengan semangat dalam menjalani kehidupan dan 

berkarya.Persamaan antara penelitian Chepi Nurdiansyah dan penelitian ini terletak pada objek 

yang dianalisis, yakni lirik lagu, serta metode kualitatif dan pendekatan semiotika yang 

digunakan. Adapun perbedaannya terletak pada jenis teknik analisis semiotik yang dipakai—

penelitian ini menggunakan pendekatan Ferdinand de Saussure, sedangkan Chepi 

menggunakan pendekatan Roland Barthes. Selain itu, fokus kajian juga berbeda: penelitian 

Chepi membahas motivasi berkarya dalam lagu Zona Nyaman karya grup musik indie 

Fourtwenty, sementara penelitian ini menelaah kritik sosial dalam lirik lagu Killing in the Name 

oleh Rage Against the Machine. Nurdiansyah, (2018). 

Adapun penelitian terdahulu yang berjudul “Analisis Semiotika: Makna Kritik Sosial Pada 

Lirik Lagu Fought The System karya Tuan Tigabelas” hasil dari penelitian tersebut 

menunjukan adanya kritik sosial di dalam lagu dan didapati adanya kritik sosial melalui lirik 

yang diformulasikan guna menyindir para penguasa yang mempermainkan hukum di 

Indonesia, dalam lagu tersebut banyak kritik sosial yang disampaikan dan menggambarkan 

realita yang ada di masyarakat   seperti hukum yang tidak berpihak kepada rakyat kecil di 

Indonesia. Hasil tersebut didapatkan dengan analisis ssemiotika Ferdinand de Saussure sama 

seperti penelitian ini, pada penelitian ini juga menggunakan analisis semiotika Ferdinand de 

Saussure dan didapati adanya kritik sosial terhadap penyalahgunaan kekuasaan dan juga 

rasisme terhadap kaum berkulit hitam yang terjadi di Amerika. Pada penelitian tersebut 

ditemukan kesamaan dengan penelitian ini yaitu objek penelitian sama-sama mengajak 

pendengarnya merasakan situasi yang sedang terjadi Ginahandiko et al., (2019)  

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa lirik lagu “Killing in 

the Name” karya Rage Against the Machine memuat pesan berupa kritik terhadap realitas 

sosial yang kuat terhadap praktik penyalahgunaan kekuasaan, tindakan rasisme, serta 

diskriminasi rasial yang dilakukan oleh aparat penegak hukum di Amerika Serikat. Melalui 

pendekatan semiotika Ferdinand de Saussure, ditemukan adanya hubungan yang erat antara 

penanda (signifier) dan petanda (signified) dalam setiap bait lagu, yang merepresentasikan 

bentuk protes terhadap ketidakadilan sosial yang terjadi di masyarakat. Kritik sosial dalam lagu 

ini ditujukan kepada institusi yang seharusnya menjamin keadilan, namun justru dijadikan alat 

penindasan oleh oknum tertentu yang memiliki ideologi rasis. Selain itu, lirik lagu ini juga 

menggambarkan bagaimana sebagian masyarakat menjadi patuh terhadap sistem yang represif, 
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serta menyuarakan ajakan kepada masyarakat untuk menyadari kondisi tersebut dan melakukan 

perlawanan terhadap ketidakadilan yang dilegalkan atas nama kekuasaan.  

Dengan demikian, lagu “Killing in the Name” tidak hanya berfungsi sebagai karya seni musik 

semata, tetapi juga menjadi sarana komunikasi massa yang efektif dalam menyampaikan kritik 

sosial dan membentuk kesadaran kolektif mengenai pentingnya melawan ketidakadilan 

sistemik yang masih terjadi hingga saat ini. 

4.2 Saran  

Pada penelitian ini masih ada kekurangan dalam hal penafsiran secara detail, oleh sebab itu 

diharapkan adanya penelitian selanjutnya dengan metodologi baru atau dengan analisis 

semiotika oleh ahli lain untuk mencari makna yang lebih detail. Peneliti juga berharap 

penelitian selanjutnya mampu berkembang dengan konsep baru terkait isu sosial yang ada 

dibalik lirik lagu tersebut yang belum tercantumkan dalam penelitian ini. Peneliti mempunyai 

harapan kepada para musisi untuk semakin banyak mengangkat permasalahan sosial yang 

terjadi dalam karyanya, sehingga musik berfungsi sebagai wadah atau media untuk 

menyalurkan kritik sosial.. 
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